
BABY 

SJMPULAN, IMPLIKAS I DAN SARAN 

A. Si mpulan 

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil 

penelitian. maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

I. Tcrdapat hubungan positif yang signifikan antara peman/'aatan 

sumber belajar perpustakaan dengan prestasi belajar DSPI 

Fakultas Sastra USU. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tingginya pemanfaatan sumber belajar perpustakaan, maka akan 

menyebabkan semakin tinggi prestasi belajar mahasiswa DSPI 

Fakultas Sastra USU. 

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara lingkungan 

bclajar dengan prestasi belajar mahasiswa DSPJ Fakultas Sastra 

USU. Hnl ini menunjukkan bahwa scmakin baiknya lingkungan 

belajar, maka akan semakin tinggi prestasi belajar mahasiswa 

DSPJ Fakultas Sastra USU. 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pemanfaatan 

sumbcr bclajar perpustakaan dan lingkungan bclajar sccara 

bersama-sama dengao prestasi belajar mahasiswa DSPI Fakultas 

Sastra USU. llal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pemanfaatan sumber bclajar perpustakaan secara bersama-sama 
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makn akan semakin meni ngkatkan prestasi bel ajar mahasiswa 

DSPI Fakultns Saslra USU. 

4. Dalam analisis korelasi parsial, jika variabel lingkungan belaj:tr 

dikontrol, tcrdapat hubungan positif yang signifikan antara 

pemanfaatan sumber belajar perpustaknan dengan prestasi belajar 

mahasiswa DSPI Fakultas Sastra USU. Sclanjutnya jika variabel 

pemanfaatan sumbcr bclajar perpustakann dikontrol, maka 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara lingkungan 

belajar dengun prcstasi bclajar DSPI Fakultas Sastra USU. 

n. lm p li kasi 

Bcrdasarkan pcngujian hipotesis dan simpulan seperti yang 

telah diuraikan pada Bab terdahulu, maka sebagai implikasi dari hasil 

pcnelitian ini adalah scbagai berikut: 

I. Upaya Meniogkotk a o Prestasi Belajar Melalui Peoingkatan 
Pemnnfaatan Sumber Belajar Perpustakaan 

Dalam belajar, pencopaian prestasi belajar yang maksimal 

merupaknn tujuan akhir suatu kegiatan pembelajaran. Di samping itu 

pula penguasaan belajar bagi mahasiswa yang belajar perlu untuk 

ditingkatkan terus menerus. Artinya bahwa mahasiswa tidak perlu 

diindoktrinasi terus menerus sebab hal ini akan membua1 mahasiswa 

pasif. Kcadaan yang scperti ini harus diubah. pengajor tidak perlu 

mendominasi sepenuhnya pengarahan di kelas, bimbingnn dan 

scbagai nara sumber. 
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Agar mahasiswa Jebih kreatif, maka perlu diberikan kebebasan 

di luar kelas dengan pemberian. tugas dan latihan. Dengan demikian, 

mahasiswa tersebut dapat mengembangkan scndiri apa yang 

diperolehnya di kelas. Untuk keperluan tcrsebut diperlukan sarana 

dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan itu. Salah satu sarana 

dan prasarana tersebut adalah sumber belajar. 

Pusat sumber belajar yang Jengkap, akan mampu memenuhi 

kebuiuhan mahasiswa, baik referensi buku tambahan, artikel dan 

sebagainya. Sehingga mahasiswa dalam belajar tidak hanya 

mengandalkan bahan yang disampaikan o leh pengajar. Dengan pusat 

sumber belajar seperti perpustakaan yang lengkap ,mahasiswa dapat 

mencari, mengolah segala jenis informasi yang dapat menambah 

wawasan ataupun pengetahuan dalam rangka meningkatkan prestasi 

belajarnya. Menyikapi hal ini , maka perlu diupayakan meningkatkan 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar untuk 

meningkatkan prestasi belajar. 

Adapun upaya-upaya tersebut di antaranya adalah: Perlama: 

Pengclola perpustakaan harus memperhatikan judul koleksi buku 

yang ada di perpustakaan, dan disesuaikan dengan kebutuhan 

mahasiswa akan sumber bacaan yang relevan dcngan bidang 

akademis mahasiswa. Walaupuu tidak menutup untuk buku dcngan 

koleksi umum sebagai bahan bacaan tambahan untuk menambah 

wawasan mahasiswa. Dengan cara seperti ini, mahasiswa akan 
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mcmanfaatkan secara maksimal perpustakaan, sebab keseluruhan 

bahan bacaan untuk keperluan tugns kuliah terscdia di perpustakaan. 

Keduo: Jika pada suatu saat mahasiswa memerlukan suatu buku 

refercnsi yang sering d icari oleh mahasiswa, dan perpustakaan tidak 

menyediakan buku terse but maka perpustakaan perlu memik irkan 

bagaimana cara untuk mcngadakan buku tersebut. Ketigo: Pengelola 

perpustakaun perlu menambah waktu jam buka perpustakaan sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa. Jika memungkinkan, dan mahasiswa 

memang memerlukan, maka hari-hari libur pun perpustakaan tetap di 

buka. Hal ini sangat d ibutuh kan, karcna pada hari libur terscbut 

biasanya waktu yang digunakan oleh mahasiswa untuk menyelesaikan 

tugas-tuga~ dari dosen. Keempot: Pengelola perpustakaan perlu 

melengkapi perpustakaan fasi l itas yang mcndukung segala aktivitas 

mahasiswa yang dapat dilakukan di perpustakaan. Kelimo: Pengclola 

perpustakaan membuat suasana perpustakaan yang nyaman dan 

menycnangkan, sehingga mahasiswa betah untuk mcnggunakan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Selanjutnya, kcpada para mahasiswa untuk memanfantkan 

sccara maksimal keberadaan sumber belajar perpustakaan yang 

terscdia. Dengan memanfaatkan pcrpustakann, tingkat efisiensi biaya 

perkul iahan untuk pengadann bu ku teks oleh mahasiswa dapat ditekan 

dengan terscdianya sumber belajar yang dibutuhkan di perpustakaan. 

Kemudian, mahasiswa juga dituntut untuk dnpat menjaga dan 
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mer a wat kolcksi-koleksi yang tersedia di perpustakaan demi 

kepentingan bersama. 

2. Upayn Meningkatkan Pr es tasi Bclajar Melalui Pcrbnikan 
Lingkungan Bclajar 

Hasil penelitian menyatakan bahwa lingkungan belajar 

mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan prestasi belajar 

mahas iswa yang diraihnya. llasil penelitian ini membcri kan 

pengertian bahwa makin baik lingkungan belajar mahasiswa, maka 

makin baik pula prestasi belajarnya. Atau dengan kata lain bahwa 

tinggi rendabnya pencapaian prestasi bclajar mahasiswa ditentukan 

oleh lingkungan bclajarnya. 

O lch karenanya, hasil penelitian dapat dijadikan scbagai bahan 

informasi bagi pihak pengelola institusi pendidikan terutama untuk 

pcngclola pendidikan tinggi, ataupun pihak yang bcrtanggung jawab 

terhadap pendidikan tinggi untuk mengambil langkah-langkab 

pe rbaiknn terutuma perbaikan untuk menii1gkatkan kualitas 

lingkungan belajar di kampus tersebut. Langkah-langkah itu dapat 

ditempuh Iewat pembenahan atau perbaikan serta kontrol/obscrvasi 

lingkungan belajar. Jika memungkinkan dun dikarcnakan lingkungan 

belajar yang sudah tidak kondusif lagi seperti dekat dengan 

kcbisingun, pcngclola perlu memikirkan untuk mcmindahkan lokasi 

kampus di tempat yang masih tenang dan nyaman. 
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Selnin itu, perlu pula ditingkatkan fungsi dan peran dari staf 

pegawai scrta tata usaha di kampus, dosen serta seluruh instansi 

terkait yang ada di lingkungan knmpus. Untuk itu pcrlu dilakukan 

komunikasi yang baik dengan pihak pengelola institusi pcndidikan 

terse but. Usaha-usaha untuk memperbaiki kualitas lingkungan 

belajar, seperti perbaikao gedung kampus, rehabilitasi ruangan 

bclajar, kclcngkapan sarana dun prasarana pembelajaran scperti 

Jaboratorium dan perpustakaan. cafeteria, scrta fasilitas-fasilitas 

lainnya yang mcndukung proses belaj:n-mengajar di kampus. Selain 

itu pula, disiplin kampus perlu sekali untuk ditingkatkan. Hal ini 

perlu dilakukan untuk ketertiban dan kenyamanan proses belajar dan 

mcngajar. 

Jika hal-hal tersebut di atas dapat dipenuhi, niscaya mahasiswa 

akan merasa nyaman untuk mclaksanakao aktivitas bclajarnya, 

sebingga memungkinkan untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi. 

Di lain pihak, mahasiswa scbagai pengguna segala fasi li tas 

yang ac.la harus memiliki kesadaran yang tinggi untuk mcnjaga serta 

rnelcstarikan segala sumber dnya yang ada demi l.cpentingan 

akademik. Hal ini sangat diperlukan, sebab mahasiswa adalah sebagai 

user segala fasilitas yang tcrsedia, sehingga upaya ini mcmcrlukan 

kerjasama yang baik antara mahasiswa, pengelola scrta stakeholder. 
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C. Saran 

Bcrdasarkan uraian simpulan dan implikasi pcnelitian di atas, 

maka diajukan beberapa saran antara lain: 

1. Disarankan kepada pengam bil keputusan dalarn bidang 

pendidikan, untuk memberikan bantuan bagi kelengkapan 

fasilitas pcmbelajaran, seperti kelengkapan sarana laboratorium, 

ataupun mcnyediakan buku-buku tcks ser ta mcnambnh ko lcksi 

buku bacaan maupun referensi di perpustakaan. Dengan semakin 

bertambahnya koleksi buku di perpustakaan akan meningkatkan 

frekuensi mahasiswa datang ke perpustakaan. 

2. Kcpada pengelola perpustakaan, untuk meningkatkan kualitas 

pelayannn kepada mahasiswa. Pelayanan yang menycnangkan dan 

memuaskan akan berpengaruh terhadap keinginan mnhasiswa 

mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 

belajar. 

3 . Kepada do sen sebagai tcnaga pcngaj ar, harus mam pu 

mcnciptakan "suasana yang kondusif di kelas dalam mengajar. 

agar merangsang mahasiswa untuk dapat mcmaksimalkan 

pcmanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam 

menye lcsaikan tugas-tugas perkuliahan. 

4. Kepada mahas iswa, disaranknn agar senantiasa mcnaati aturan 

dan tala tertib yang bcrlaku dalam kampus, dan scnantiasa 
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bersama-sama menjaga segala fasilitas, sarana dan prasarana 

pembe lajaran. 

5. Kepada pegawai pcrpustakaan, untuk selalu menjaga segala 

fasilitas yang ada di perpustakaan, menciptakao suasnna tenang 

dan nyaman sehiogga mahasiswa betah dan tertarik untuk selalu 

bcrkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan perpus takaan 

sebagtli sumber belajar secara maksimal. 

6. Penelitian ini hanya mengungkapkan dua faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa DSPI Fakultns Sastra 

USU. yaitu variabel pemanfantan sumber belajar perpustakaan 

dan lingkungan belajar. Scbenarnya masih banyak faktor lain 

yang berpcngaruh terhadap prcstasi belajar tersebut, o leh sebab 

itu kepnda para peneliti lain dapat melihat aspek lain yang 

mempcngaruhi aspek prestasi belajar. 
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